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SUMMARY 

HALIM MA’SHUM. Study of Water Management and Rice Production Level on 

Second Planting Season at Tersier Block 3 P8-7s in Telang Karya Village 

Banyuasin Regency (Supervised by MOMON SODIK IMANUDIN and BAKRI). 

 

 Controlling the water on tertiary level are important things in agriculture at 

tidal lowland. The aims of this research are to analysis the micro level of water 

system, influence of ground water level and rice production on second planting 

season. This research was using survey and observation method on tertiary canal 

and block of paddy field by covering an area of 16 hectares. Monitoring the water 

on tertiary canal is using phielschale and to monitor the ground water level on the 

block of paddy fields are using the wells pipe, and monitoring was done within 110 

days. The result of this research are fluctuation water in the tertiary canal are affect 

to the ground water level on the farmer field. The value of surplus excess water 

(SEW-20) showing surplus water that is develop on the second rice planting season 

and ground water level always over in -20 cm, and the lowest level of ground water 

is -18 cm. Rice production on second planting season is still on normal classified 

because average of rice production on second planting season is 5,4 ton/hectare. 
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RINGKASAN 

HALIM MA’SHUM. Kajian Pengeloaan Tata Air dan Tingkat Produksi Padi 

Musim Tanam Kedua di Petak Tersier 3 P8-7S, Desa Telang Karya, Kabupaten 

Banyuasin. (Dibimbing Oleh MOMON SODIK IMANUDIN dan BAKRI). 

 

 Pengendalian muka air pada tingkat tersier merupakan salah satu faktor 

penting dalam pertanian di lahan pasang surut. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengelolaan tata air mikro, pengaruhya terhadap tinggi muka air tanah 

dan produksi tanaman pada musim tanam ke dua. Metode yang digunakan adalah 

metode survey pada saluran tersier dan juga petak lahan usaha seluas 16 ha, 

pengamatan muka air saluran pada saluruan tersier menggunakan papan phielschale 

dan pengamatan muka air tanah pada lahan usaha menggunakan pipa wells, 

pengamatan dilakukan setiap hari selama 110 hari. Hasil dari penelitian ini adalah 

fluktuasi muka air pada saluran tersier mempengaruhi muka air tanah pada lahan 

usaha petani. Nilai surplus excess water (SEW-20) menunjukan bahwa suplus air 

terjadi pada musim tanam ke dua untuk tanaman padi dengan keadaan muka air 

tanah selalu berada diatas -20 cm, titik terendah berada pada level -18 cm dibawah 

permukaan tanah. Produksi tanaman padi pada musim tanam ke dua masih 

tergolong normal karena rerata hasil produksi tanaman padi pada musim tanam ke 

dua mencapai 5,4 ton/ha. 

  

Kata Kunci : Tata air mikro, Muka Air Tanah, SEW-20, Produksi Padi. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Lahan rawa adalah lahan yang sepanjang tahun, atau selama waktu yang 

panjang dalam setahun, selalu jenuh air (saturated) atau tergenang (waterlogged) 

air dangkal. Berdasarkan tipologinya, lahan rawa dibagi menjadi dua, yaitu rawa 

pasang surut dan rawa lebak. Lahan rawa pasang surut (tidal swamp) merupakan 

lahan yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut, sedangkan rawa lebak (non tidal 

swamp) diartikan sebagai daerah yang tidak langsung dipengaruhi pasang surut air 

laut tapi mengalami genangan minimal tiga bulan dalam satu tahun dengan tinggi 

genangan 50 cm (Subagyo, 2006). 

Berdasarkan data Departemen Pekerjaan Umum tahun 2007, Indonesia 

memiliki kurang lebih 33 juta hektar lahan rawa dengan pembagian 20 juta hektar 

lahan rawa pasang surut dan 13 juta hektar lahan rawa non pasang surut. Namun, 

dari jumlah luasan lahan rawa tersebut, tercatat hanya 1,8 juta hektar yang terdiri 

dari 1,5 juta hektar lahan rawa pasang surut dan 0,3 juta hektar lahan rawa non 

pasang surut yang telah dikembangkan oleh pemerintah (Ngudiantoro, 2009). 

Lahan rawa pasang surut yang terdapat di Sumatera diperkirakan seluas 6,60 

juta ha, Kalimantan 8,22 juta ha, Sulawesi 1,18 juta ha, dan Irian jaya 4,42 juta ha. 

Lahan pasang surut biasanya terdapat di Pantai Timur dan Barat Sumatera, pantai 

Selatan Kalimantan, pantai Barat Sulawesi serta pantai Utara dan Selatan Irian jaya. 

Lahan rawa pasang surut tersebut terdiri atas 2,07 juta ha lahan potensial, 6,70 juta 

ha lahan sulfat masam, 10,89 ha lahan gambut, dan 1,44 juta ha lahan salin 

(Harsono, 2005 ; Hasanudin 2015). 

 Sumatera Selatan memiliki luas lahan rawa yang berpotensi untuk 

dikembangkan sebagai kawasan pertanian seluas 1.602.490 ha, terdiri dari lahan 

rawa pasang surut 961.000 ha dan rawa non pasang surut 641.490. Sebagian besar 

diperuntukan sebagai kawasan transmigrasi yang pemanfaatannya untuk tanaman 

pangan 142.100 ha, kebun 36.889 ha dan sisanya 97.515 ha untuk fasilitas umum 

(Badan Litbang Pertanian ; Susilawati et al. 2014). 
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Saat ini lahan pertanian yang dulunya potensial dan optimal kini semakin 

berkurang dengan maraknya kasus alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian. Hal 

ini yang mendasari pengembangan sub optimal sebagai lahan pertanian di lahan 

pasang surut. Pengembangan lahan pasang surut sebagai lahan pertanian banyak 

menemui kendala. Secara umum, kendala tersebut bersifat kompleks, yaitu biofisik 

lahan, organisme penganggu tanaman dan sosial ekonomi (Djakfar 2002). Menurut 

Marsi ; susilawati et al (2014), bahwa kendala kimia adalah tingginya kandungan 

pirit dan salinitas tanah serta rendahnya tingkat kesuburan tanah. Susanto (2010) 

menambahkan bahwa lahan pasang surut kondisi lahan bersifat masam karena 

mengandung ion Al2+ dan Fe3+ cukup tinggi sehingga dapat meracuni tanaman. 

Sebaliknya pada lahan pasang surut kandungan unsur hara makronya yaitu nitrogen, 

fosfor dan kalium tidak tersedia bagi tanaman. 

Produktivitas lahan lahan pasang surut daerah Telang I terutama pada Desa 

Telang Karya P8-7S  masih terbilang belum cukup optimal karena pada saat musim 

tanam pertama rerata hasil panen mencapai 6 ton sampai 7 ton gabah kering panen 

(GKP) per ha, dan pada saat musim tanam kedua hasil panen cenderung lebih 

rendah dibandingkan dengan musim tanam pertama. 

Rendahnya produksi padi umumnya disebabkan oleh masalah kondisi fisik 

lahan yang meliputi status air dan kesuburan tanah. Mengingat besarnya potensi 

daerah rawa dan sementara ini masih kecil yang telah dikelola dan dikembangkan 

maka terbuka luas peluang untuk pemanfaatan lebih lanjut (Supriyo 2016) 

Salah satu cara yang efektif dilakukan untuk mengelola lahan pasang surut 

yang bersifat masam adalah dengan pengelolaan air yang tepat, baik dengan 

pengendalian makro maupun mikro. Pengendalian air mikro dapat langsung 

mempengaruhi langsung ke lingkungan di sekitar tanaman. Dengan pengelolaan air 

yang tepat dapat memberikan ketersediaan air yang tepat untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman padi. 

Hal ini yang mendasari penelitian yang mengkaji pengeleloaan tata air pada 

petak tersier (TC3) P8-7S, Desa Telang Karya, Kecamatan Muara Telang, 

Kabupaten Banyuasin. Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat 

mengetahui kendala yang ada dalam pengelolaan tata air pada musim tanam ke 2 

(dua), sehingga mampu menghasilkan produksi yang lebih baik dari sebelumnya. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Adapun Rumusan Masalah dari Penelitian ini adalah 

1. Bagaimana pengaruh pengelolaan tata air pada musim tanam ke 2 (dua) 

terhadap kondisi muka air tanah ? 

2. Bagaimana fluktuasi muka air tanah di lahan pada musim tanam ke 2 (dua) 

pada petak tersier 3 P8-7S, Desa Telang Karya, Kabupaten Banyuasin ? 

3. Bagaimana tingkat produksi tanaman padi pada musim tanam ke 2 (dua) di 

petak tersier 3 P8-7S, Desa Telang Karya, Kabupaten Banyuasin ? 

 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Menganalisis sistem pengelolaan tata air mikro yang langsung berhubungan 

dengan petak tersier 3 (TC3). 

2. Mempelajari pengaruh pengelolaan sistem tata air terhadap tinggi muka air 

tanah.  

3. Menganalisis tingkat produksi tanaman padi pada musim tanam ke 2 (dua) 

di petak tersier 3. 
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